
Pemda  Batang  Hari  Diduga
Tidak  Jalankan  Pengawasan
Lingkungan Aktivitas Usaha PT
RBE
Batang Hari, Jambi – Viral mengenai aktivitas Stockpile PT
Rifal  Bara  Energi  di  Desa  Pulau  Kecamatan  Muara  Tembesi,
Pemerintah  Batang  Hari  dinilai  tidak  menjalankan  fungsi
pengawasan di bidang lingkungan, Selasa (06/01/2026).

Terpantau  lokasi  kegiatan  Stockpile  Batu  Bara  yang  sudah
beroperasi hampir dua tahun itu tidak memiliki dokumen AMDAL
yang menjadi salah satu syarat mutlak dalam perizinan.

Sehingga  kuat  dugaan  adanya  perbuatan  melawan  hukum  yang
mengakibatkan pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Selain dokumen AMDAL, secara tata ruang Stockpile sangat dekat
dari pemukiman warga. Yang patut dinilai tidak akan terbit
perizinan.

Dua tahun PT RBE beroperasi, Pemda Batang Hari diduga tidak
menjalankan UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Pasal 112 menyebutkan, Setiap pejabat berwenang yang dengan
sengaja  tidak  melakukan  pengawasan  terhadap  ketaatan
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan terhadap peraturan
perundang- undangan dan izin lingkungan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 71 dan Pasal 72, yang mengakibatkan terjadinya
pencemaran  dan/atau  kerusakan  lingkungan  yang  mengakibatkan
hilangnya nyawa manusia, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun atau denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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Untuk  diketahui,  Kabupaten  Batang  Hari  di  Lingkup  Dinas
Lingkungan Hidup memiliki tiga pegawai yang menjabat sebagai
PPLH yang memiliki kewenangan besar untuk mengawasi, memantau
dan menghentikan pelanggaran lingkungan.

Hingga  berita  ini  diterbitkan,  Dinas  Lingkungan  Hidup
Kabupaten Batang Hari belum memberikan tanggapan resmi. (Red)


